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© MOMEN TEPAT UNTUK PERBAIKI pig

Fenomena hijrah di masyarakat perkotaan kini g’g KH Cholil Nafis: PUSAT Ry RAH
mulai membooming. Seiring sejumlah artisyang %" DI MASYARAKAT PE RKOTAAN ”
banyak mengubah penampilan dalam
berbusana. Jika dulunya mengenakan pakaian
seksi kini lebih tertutup dengan mengenakan
hijab, maupun mengenakan busana muslim.

Apakah ini yang disebut hijrah.

iwj Listiyono Santoso: DALAMI ISLAM
DENGAN MENGAJI KE KIA|

é:j Arzeti Bilbina Setyawan: BELAJAR)
DAN HIDUP LEBIH BERMANFAAT

@ Robikin Emha: BERHIJRAH
DENGAN MEMBANGUN PERADAB/

. HAli Aziz: HJRAH BUKAN

"ﬂ","_
Gl

" MENUJU ISLAM EKSKLUSIF
SUDUTKAN NU, DUBES A

2 SAUDI MINTA M,

Pembakaran bendera tauhid yang diyakini milik Hizbut Tahrir Indo
(HT1), tampaknya dimanfaatkan pihak-pihak tak bertanggungji
untuk membuat gaduh Indonesia. Duta Besar (Dubes) Arab !

T :

i di Indonesia pun ikut termakan isu ter;
LAPORAN KHUSUS: CATATAN GUS ALI
JANGAN POLITISASI BENDERA TAUHID CERDAS MENERIMA BERITA

.y

WARDAHNAFISAH
TEKUNI
CARA DAKWAH

‘ LEWAT KLINIK

W vm KECANTIKAN
@ Foafien
PESANTREN SALAF SATUKAN
SANTRI NGAJI BERSAMA

Boalitzul Magail
HUKUM UMRAH
TANPA HAJI
DI BULAN HAJI

Scanned by CamScanner



LIMA TAHUN BERSAMA AULA

ima tahun itu bukan waktu pendek. Juga bukan

L waktu panjang. Seperti masa jabatan pejabat publik
di Indonesia. Yang sekarang dipilih langsung oleh
rakyat.

Tanpa terasa, selama itu pula saya bersama Aula. Mulanya
Ketua PWNU Jatim KH M Hasan Mutawakil Alallah yang meminta
saya membenahi majalah milik PWNU ini. Tak ada alasan untuk
menolak. , N/

Sebagai s_antri yang pernah 14 tahun mengelola media, ini amanah mulia. Jelas ini
ladang berl_udmah. Saya pun menerima amanah tersebut dengan tanpa bersedia digaji
dan menerima fasilitas lainnya.

Apalagi dulu bersama KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur), KH A Mustofa Bisri (Gus
Mus), dan H Saifullah Yusuf (Gus Ipul) pernah bersama menghidupkan kembali koran
NU Duta Masyarakat. Sayang upaya mulia membangun media NU yang
membanggakan ini tak berkelanjutan.

Dengan persetujuan PWNU, didirikanlah PT Aula Media Nahdlatul Ulama. Biar jelas
pengelolaanya. Biar lebih gampang cari iklan. Sebab, tanpa menjadi PT kami tak akan
bisa menerbitkan faktur pajak, permintaan pemasang iklan jaman sekarang,

Juga agar pengelolaan media NU ini menjadi profesional. Menjadi unit bisnis media
yang menguntungkan. Sehingga majalah yang berusia 40 tahun lebih ini menjadi
kebanggaan baru warga Nahdliyin, khususnya di propinsi tempat berdirinya NU.

Lima tahun sudah Aula dikelola di bawah payung badan hukum usaha. Berbagai
pembaruan dilakukan. Mulai design grafis, isi, dan tata kelola. Iklan korporat dan
pemerintahan sudah bisa masuk. Tinggal mengembangkan.

Namun, sebagai sebuah badan usaha, perkembangan Aula ini bukan kerja personal.
la adalah kerja teamwork. Dari semua bagian. Dari pimpinan sampai dengan staf
karyawan. Kerja tim adalah kunci dari sukses media.

Saya hanyalah pemberi semangat, menyodorkan visi perusahaan dan jurnalistik.
Tentu sesuai dengan amanah para kiai di PWNU. Menjadikan media yang menyuarakan
dan mencatat detak perkembangan ormas Islam terbesar di dunia ini.

Saya bersyukur bisa menyumbangkan sedikit kompetensi, keahlian, dan dedikasi
di media NU. Melakukan penataan dan membenahi pengelolaan Majalah Aula. Terima
kasih PWNU yang telah memberi kesempatan saya berkhidmah.

Saatnya memberikan ruang atau kesempatan kepada pejuang NU lainnya untuk
mengelola Aula. Memang apa yang saya lakukan selama lima tahun ini belum
sempurna. Masih banyak yang harus dibenahi. Namun, setidaknya landasannya sudah
tertata.

Tantangan ke depan juga besar. Ketika media harus menghadapi era digital yang
merambah ke mana-mana. Mempertahankan media cetak tetap eksis di era digital

bukan pekerjaan gampang. Juga butuh totalitas dalam pengelolaannya.
Jayalah Aula.

follow akun media sosial resmi AULA di:

TWITTER. Majalah Aula * INSTAGRAM: majalah aula

v Cover2 (Uk.205x275mm) Rp.
v  Cover 3 (Uk. 205x275mm) Rp.
v  Back Cover (Uk. 205x275mm) Rp.
v Display 1 Hal (Uk. 205x275mm) Rp.
v Display ¥z Hal (Uk. 205x1 37,5mm) Rp.
v Advetorial 1 Hal (uk. 205x275mm) Rp.

! Majalah Nahdlatul Ulama

Pendiri: KH Anas Thohir (almaghfurlah)
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KH Miftachul Akhyar
KH M. Hasan Mutawakkil Alallah

Pemimpin Umum:

Arif Afandi
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Pemimpin Redaksi: Riadi Ngasiran
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M Faishal Aminuddin
Redaktur Pelaksana: Mohammad Natsir
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Sekretaris Redaksi: Marini

Reporter dan Kontributor: ’
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(Surobaya),
Davida R Khusen, Didik Suyuthi (Jakarta)
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Artistik: Johan Runtiko, M Yusuf
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Iklan: M Jamil, M Subhan, Achmad Murry

Pemasaran: lwan Setiono,

Riamah H, Khoiriyah, Chandra Khoirul Huda
Sirkulasi: M Saiful Anwar, Sri Murni
Administrasi: Ita Nurjanah.
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PT Aula Media Nahdlatul Ulama
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Alamat Redaksi & Pemasaran:

JI. Masjid Al-Akbar Timur 9 Surabaya
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Bersiap Jadi Tenaga Kesmas Masa Depan

wiwik Afridah, SKM, M Kes | K

rof Dr dr Ascobat Gani, MPH, me
tantangan profesi kesehatan masyarakat
terletak pada bagaimana kesehatan

masyarakat berperan baik dalam mengatasi
local problem, memberdayakan Jocq] resources,
menggerakkan local community, mensinergiskan locql
wisdom dan menemukan local solution, Berdasarkan
pemaparan profesor lulusan Johns Ho
tersebut, “Public health is something
people”.

njelaskan,

pkins University
to do with loving the

Pada tahun 2020, revolusi industri keempat akan
membawa kita ke dunia robotika canggih dan transportasi
otonom, kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin,
material canggih, bioteknologi dan genomic.
Perkembangan ini akan mengubah cara kita hidup dan cara
kita bekerja. Beberapa pekerjaan akan hilang. Ada yang
akan tumbuh dan ada pula pekerjaan yang saat ini belum
ada, nanti akan muncul. Yang pasti bahwa angkatan kerja
masa depan perlu menyelaraskan keterampilan untuk
mengimbangi.

Sepuluh skill utama untuk bisa bertahan dan
berkontribusi dengan positif seperti yang digariskan oleh
World Economic Forum. Adapun beberapa skill tersebut
antara lain; Pertama, memiliki keahlian mampu
menyelesaikan permasalahan rumit. Kedua, memiliki
keahlian mampu berpikir kritis. Skill lain salah satunya
adalah cognitive flexibility yang maknanya adalah bahwa
kita harus mampu menyesuaikan diri dan beradaptasi- .
secara intelektual dengan baik. Sekat-sekat antar disiplin
ilmu kian tipis dan memudar. Tak ada lagi dominas.i suatu
keahlian oleh sekelompok tertentu. Orang yang kuliah ‘_h
fakultas kesehatan boleh dan lebih baik jika memal:laml
pemrograman dan algoritma komputer dengal} .ba'k'
Pemahaman terhadap GPS bukan lagi hanya m'hk_ orafg
teknik, tapi juga orang ekonomi, karena teknologl .
geospasial itu bisa mendukung peningkatan efisiensi -
aktivitas ekonomi. Kreativitas akan menjadi salah satu dari
tiga keterampilan yang dibutuhkan oleh para tenaga
kesehatan. Munculnya produk baru, teknologi baru, dan
cara kerja baru terhadap tenaga kesehatan harus menjadi
lebih kreatif agar mendapat manfaat dari perubahan-

aprodi S1 IKM Fakultas Kesehatan Universitas Nahdlatul Ul

ama Surabaya

perubahan ini. Demikian pula, mendengarkan aktif, yang
dianggap sebagai keterampilan inti saat ini, akan hilang
sepenuhnya dari 10 teratas. Kecerdasan emosional, yang
tidak ada dalam 10 teratas saat ini akan menjadi salah satu
keterampilan terbaik yang dibutuhkan oleh semua orang.

Kenali jati diri sebagai ahli kesehatan masyarakat. [lmu
kesehatan masyarakat itu mencegah orang sakit, membuat
orang sehat secara fisik dan hidup secara efisien melalui
upaya masyarakat dan pemerintah yang terorganisir.
Masuk ke ranah public health harus mampu menggerakkan
mesin sosial dan mesin birokrasi, mulai dari tingkat
kementerian, bupati, camat, kepala desa, ahli agama, hingga
tokoh masyarakat. Hal tersebut bertujuan untuk
memperpanjang masa hidup masyarakat. Cara yang dapat
dilakukan profesi kesehatan masyarakat ialah dengan
pendekatan melalui kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual.

Dengan bekal Kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual, 10 ketrampilan yang paling dibutuhkan di era
revolusi industri 4.0, akan dapat diwujudkan.

IImu kesehatan masyarakat merupakan ilmu
multidisipliner, karena memang pada dasarnya masalah
kesehatan masyarakat bersifat multikausal, maka
pemecahannya harus secara multidisiplin. Oleh karena itu,
kesehatan masyarakat sebagai seni atau praktiknya
mempunyai bentangan yang luas. Semua kegiatan baik
langsung maupun tidak langsung untuk mencegah penyakit
(preventif), meningkatkan kesehatan (promotif), terapi
(terapi fisik, mental, dan sosial) atau kuratif, maupun
pemulihan (rehabilitatif) kesehatan (fisik, mental, sosial)
adalah upaya kesehatan masyarakat (Notoatmodjo, 2003
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